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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 22 –  30 MEI 2021 

HARI PANTEKOSTA 

Pembukaan 

Dalam keadaan sekarang ini, di mana pandemik covid-19 merajalela, 
kita amatlah terhibur oleh Roh Kudus yang memimpin kita. 

Kita akan lihat ayat-ayat firman Tuhan untuk meyakini Roh Kudus 

tinggal dalam kita. 

1 Korintus 3:16 –Tidak tahukah kamu, bahwa kamu adalah bait Allah 
dan bahwa Roh Allah diam di dalam kamu? 

Efesus 1:13,14 – Di dalam Dia kamu juga – karena kamu telah 
mendengar firman kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu – di dalam Dia 

kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan dengan Roh Kudus, 
yang dijanjikan-Nya itu. Dan Roh Kudus itu adalah jaminan bagian kita 
sampai kita memperoleh seluruhnya, yaitu penebusan yang menjadikan 
kita milik Allah, untuk memuji kemuliaan-Nya. 

Isi 

Mari kita belajar dari kehidupan TUHAN YESUS. Setelah Tuhan Yesus 

dibaptis, IA dipenuhi Roh Kudus.Lukas 4:1-15 bisa dibagi ke dalam 
tiga bagian: 1. Dipenuhi Roh Kudus (ayat 1,2)  2. Dicobai Iblis (ayat 
3-13)  3. Diberi kuasa untuk lakukan kehendak Tuhan (ayat 14,15) 

1. Dipenuhi Roh Kudus (ayat 1,2) 

Lukas 4:1 – Yesus, yang penuh dengan Roh Kudus, kembali dari 

Sungai Yordan, lalu dibawa oleh Roh Kudus ke padang gurun. 

Kembali dari Yordan dipimpin oleh Roh Kudus, artinya tidak lagi atas 
arah sendiri. Sekarang Roh Kudus yang arahkan. Jadi kita dipenuhi dan  
dipimpin. Ke mana? Ke padang gurun. 

Apa yang Tuhan Yesus lalui dalam padang gurun? 1. Berada di tempat 

dengan ketidak-nyamanan secara fisik. 2. Tantangan yang Tuhan Yesus 
hadapi, berupa tidak makan apa-apa selama 40 hari. 3. Menghadapi 
Iblis sebagai musuh. Dalam kerajaan kegelapan banyak roh gelap, tapi 
yang Tuhan Yesus hadapi adalah Iblis.  

Dan Tuhan Yesus sudah lama tidak makan apapun, Ia lapar. Sekalipun 
demikian, Yesus dengan rela dipimpin oleh Roh Kudus, tidak memutar 

balik atau ‘U’ turn. 
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Ayat 2 – Di situ Ia tinggal empat puluh hari lamanya dan dicobai Iblis. 
Selama di situ Ia tidak makan apa-apa dan sesudah waktu itu Ia lapar. 

Hal ini mungkin tidak terjadi atas kita, tetapi pelajaran ada bagi kita: 

Tuhan Yesus walau sadar tidak nyaman, mau dipimpin, taat. Mohon Roh 
Kudus supaya kita mau dipimpin. 

Dalam pandemik covid-19, Roh Kudus terdorong untuk memelihara 
orang-orang, artinya Roh Kudus mendorong untuk membuang 
kebiasaan buruk atau mendorong untuk berdoa. Roh Kudus 
menggerakkan hati. Contohnya, dalam covid-19, setelah ibadah tidak 

boleh makan di luar, harus pulang berdoa. Panggilan setiap orang 
berbeda, tetapi semua dihiburkan oleh: 

1 Korintus 10:13 – Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah 
pencobaan-pencobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan manusia. 
Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan membiarkan kamu 

dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia akan 
memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat 
menanggungnya.  

2. Tuhan Yesus dicobai Iblis (ayat 3-13) 

Tiga cobaan: a. Cobaan pertama: pencobaan Iblis bukan menyuruh 
merubah batu jadi roti, tetapi ‘provokasi’/hasutan: ‘Jika Engkau...maka 

lakukan ini.’ Seperti di film Korea: Jika kamu sungguh mengasihiku, 
lakukan ini dan itu. Iblis menantang Tuhan Yesus untuk menyuruh batu 
ini jadi roti. Roti menyelesaikan kelaparan Tuhan Yesus. Sangat 
menggoda tentu, sebab 40 hari tidak makan.  

Renungan: bagaimana kita responi orang yang menghasut, apakah kita 

mengikut/menyerah dalam provokasi? apakah kita marah? Atau kita 
yang menghasut orang lain berdosa? Kita harus berhati-hati karena hal 
ini merupakan perbuatan Iblis.  

Dalam covid-19 kita mudah memprovokasi orang lain menjadi marah, 
apakah kita memprioritaskan kebutuhan kita sendiri atau Tuhan. 
Respon Tuhan Yesus dalam ayat 4, langsung pergi ke firman Tuhan, 

“ada tertulis ‘manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi manusia hidup 
dari segala yang diucapkan TUHAN’ (Ulangan 8:3b).” 

Ibrani 5:8,9– Dan sekalipun Ia adalah Anak, Ia telah belajar menjadi 
taat dari apa yang telah diderita-Nya, dan sesudah Ia mencapai 
kesempurnaan-Nya, Ia menjadi pokok keselamatan yang abadi bagi 

semua orang yang taat kepada-Nya,  

Tuhan Yesus belajar taat walau harus menderita. Tuhan Yesus yang 
dikuatkan setelah pencobaan, membawa kekuatan bagi orang percaya. 
Jadi, tanda lain hidup dipenuhi Roh Kudus adalah kerendahan hati. 
Bagaimana Roh Kudus memimpin, kalau kita sombong, kita akan 
mengikuti ide-ide kita sendiri dan bukan Roh Kudus. 
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b. Cobaan kedua: apakah Iblis menyerah? Iblis membawa Yesus ke 
tempat yang tinggi melihat kemuliaan dunia. Ayat 6, Iblis akan…tapi 
dengan syarat. Ayat 7, jika Engkau menyembahku, maka semua 

diberikan. Apakah Iblis sedang mengatakan kebenaran? Bukankah 
semua otoritas telah diberikan kepada Tuhan Yesus? Ayat 6 menjadi 
bukti Iblis adalah bapa segala dusta. 

Yohanes 12:31 – Sekarang berlangsung penghakiman atas dunia ini: 
sekarang juga penguasa dunia ini akan dilemparkan ke luar; 

Tuhan Yesus katakan jika ada orang/penguasa dunia, pada akhirnya 

akan dilemparkan ke luar. Memang ada penguasa dunia. 

Matius 28:18 – Yesus mendekati mereka dan berkata, “Kepada-Ku 
telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi. 

Ada 2 Kerajaan: 1.Individu-individu menolak Tuhan Penguasa. 2. 
Individu-individu menerima Penguasaan Tuhan. Kitab Wahyu 

memberitakan kemenangan Tuhan Yesus. 

Iblis begitu putus-asa karena mengetahui rencana Tuhan Yesus untuk 
mati di kayu salib. Ayat 7, Yesus bisa saja terima kemuliaan dunia ini.  

Sebelum kita melihat respon Tuhan Yesus, ketahuilah dalam situasi-
situasi buruk ada rencana Tuhan untuk kita, tapi Iblis mau 
menghancurkan rencana Tuhan dengan memberi kita jalan ke luar, dan 

sembah Iblis, kompromikan apa yang sudah Tuhan rencanakan.  

Oleh sebab itu, pegang teguh Roh Kudus, mau apa Roh Kudus mau kita 
ke mana, taati.  

Respon Yesus dalam ayat 8, “Ada tertulis..”, sama seperti respon 
pertama, tidak ada negosiasi, tidak ada diskusi, tidak bertanya berapa 

% diskon. Bahaya ketidak sadaran saat cobaan datang, kadang-kadang 
kita yang suka untuk negosiasi, untuk membenarkan, Iblis akan 
menarik kita ke bawah seperti spiral. 

Ulangan 6:13 – Engkau harus takut akan TUHAN, Allahmu; kepada Dia 
haruslah engkau beribadah dan demi nama-Nya haruslah engkau 
bersumpah. 

Yesus langsung ke firman Tuhan dalam cobaan pertama yang berkaitan 
dengan kelaparan (kebutuhan dasar), dan cobaan yang kedua yang 
berkaitan dengan kekuasaan, otoritas dan kemuliaan. Iblis sangat gigih, 
mengapa? Sebab Iblis tahu Tuhan Yesus akan mati di kayu salib tanpa 
dosa apa pun, dan kita akan menerima keselamatan.  

c. Cobaan ketiga: Tuhan Yesus dibawa ke bubungan Bait, Ayat 9. 
‘Provokasi’ kembali: ‘jika Engkau’. Iblis berusaha keras untuk 
mematahkan Tuhan Yesus. Uniknya di sini Iblis yang mengutip firman 
Tuhan dalam: 

Mazmur 91:11,12–sebab malaikat-malaikat-Nya akan diperintahkan-
Nya kepadamu untuk menjaga engkau di segala jalanmu. Mereka akan 
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menatang engkau di atas tangannya, supaya kakimu jangan terantuk 
kepada batu.  

Kita lihat di sini, tidak setiap waktu firman Tuhan dikutip dengan 

maksud baik. Di sini Iblis mengutip firman Tuhan dengan maksud tidak 
baik. Ia ingin mencobai Tuhan Yesus, ‘Jatuhkan diri akan dilindungi’. 
Dalam covid-19, bersabar dan jangan cobai Tuhan.  

Orang-orang ‘stress’, ‘bisnis-bisnis’ tutup, keluarga-keluarga hancur, 
akan mudah mencobai Tuhan dalam keputus-asaan mereka.  

Dalam pandangan Tuhan Yesus, bahkan lapar, tidak nyaman dalam 

padang gurun, 40 hari tidak makan, hadapi Iblis, tetapi Ia tidak 
menyerah. Mengapa? Tuhan Yesus mengutip ‘sudah difirmankan’.    

Ulangan 6:16– Janganlah kamu mencobai TUHAN, Allahmu, seperti 
kamu mencobai Dia di Masa.  

Ayat 13, apakah Iblis menyerah? Iblis pergi dari mencobai Tuhan 

Yesus, namun Iblis menunggu. Lukas 4:13b – ia mundur dari pada-
Nya dan menunggu waktu yang baik. 

Artinya ia akan mencobai Yesus lagi. Dalam Matius 27:39-44, Tuhan 
Yesus di salib, hampir selesaikan misi Tuhan Yesus, Iblis sangat kuatir, 
jika Tuhan Yesus selesaikan, tidak baik untuk Iblis. 

Matius 27:39,40 - Orang-orang yang lewat di sana menghujat Dia dan 

sambil menggelengkan kepala, mereka berkata: ‘Hai Engkau yang mau 
merubuhkan Bait Suci dan mau membangunnya kembali dalam tiga 
hari, selamatkanlah diri-mu jikalau Engkau Anak Allah, turunlah dari 
salib itu!’ 

Iblis yang sudah gagal di padang gurun, masih mencobai Tuhan Yesus. 

Perspektif Yesus: sangat menderita di atas kayu salib. Di taman 
Getsemani, Yesus berdoa, “Jika cawan ini dapat berlalu..” Ia dapat 
turun jika Ia mau. Ayat 39,40 sangat menggoda, begitu pula datang 
dari kepala imam: 

Matius 27:41,42 – Demikian juga imam-imam kepala bersama-

sama ahli-ahli Taurat dan tua-tua mengolok-olokkan Dia dan 
mereka berkata: ’Orang lain Ia selamatkan, tetapi diri-Nya sendiri 
tidak dapat Ia selamatkan! Ia Raja Israel? Baiklah Ia turun dari salib itu 
dan kami akan percaya kepada-Nya.  

Ironis imam yang tahu Taurat turut Iblis, mungkin ada yang pikir imam 
dipimpin Roh Kudus. Dipimpin Roh Kudus harus disertai perbuatan. 
Mengapa Iblis bertahan? Sebelum penyaliban Petrus menyangkal, 
namun ia berkata yang menguatkan kita: 

1 Petrus 5:8-11 – Sadarlah dan berjaga-jagalah! Lawanmu, si Iblis, 
berjalan keliling sama seperti singa yang mengaum-aum dan mencari 

orang yang dapat ditelannya. Lawanlah dia dengan iman yang teguh, 
sebab kamu tahu, bahwa semua saudaramu di seluruh dunia 
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menanggung penderitaan yang sama. Dan Allah, sumber segala kasih 
karunia, yang telah memanggil kamu dalam Kristus kepada kemuliaan-
Nya yang kekal, akan melengkapi, meneguhkan, menguatkan dan 

mengokohkan kamu, sesudah kamu menderita seketika lamanya. Ialah 
yang empunya kuasa sampai selama-lamanya! Amin. 

Kita harus sadar dan berjaga-jaga, sebab Iblis belum menyerah, 
banyak orang Kristen menyerah, oleh sebab itu Petrus menulis ‘lawan 
dengan iman yang teguh’ seperti Tuhan Yesus, setelah menderita 
sekian lama. 

3. Diberi kuasa untuk lakukan kehendak Tuhan (ayat 14,15) 

Lukas 4:14,15 – Dalam kuasa Roh kembalilah Yesus ke Galilea. Dan 
tersiarlah kabar tentang Dia di seluruh daerah itu. Sementara itu Ia 
mengajar di rumah-rumah ibadat di situ dan semua orang memuji Dia. 

Apa yang terjadi setelah pencobaan? Ia kembali dalam kepenuhan Roh 

Kudus. Sebelum pencobaan Ia dipimpin oleh Roh Kudus. Hal ini 
mengingatkan kita kepada 1 Petrus 5:10, dikuatkan, diteguhkan. 
Dengan kuasa itu mengajar dan semua memuji Tuhan Yesus.  

Dua pelajaran: 1. Dipenuhi dan dipimpin oleh Roh Kudus. 2.  Dipenuhi 
firman Tuhan. Apakah kita dipimpin oleh Roh Kudus atau oleh kehendak 
kita? Ujian tidak mudah, dibawa ke padang gurun, dicobai Iblis, tidak 

nyaman dan lapar.  

Dalam pandemik covid-19, kesulitan dalam kehidupan pribadi, Roh 
Kudus yang pimpin Tuhan Yesus akan pimpin kita. Sebelum Tuhan 
Yesus tinggalkan murid-murid-Nya: 

Yohanes 14:26 – tetapi Penghibur, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus 

oleh Bapa dalam nama-Ku, Dialah yang akan mengajarkan segala 
sesuatu kepadamu dan akan mengingatkan kamu akan semua yang 
telah Kukatakan kepadamu. 

Demikian Tuhan Yesus ingat firman di Perjanjian Lama. Sejak kecil Ia 
ada dalam Bait Suci, dengar firman Tuhan. Apakah kita baca firman 
Tuhan? Bagaimana Roh Kudus mengingatkan kita jika kita tidak baca?  

Dalam situasi sulit, ada ayat yang hibur. Tuhan Yesus saat dicobai, Ia 
tahu ayat mana yang akan berlaku. Maka dari itu, dipenuhi Roh Kudus, 
juga dipenuhi (mengerti) firman Tuhan.  

Berdoa mohon Roh Kudus bukakan mata rohani kita supaya menjadi 
seperti Tuhan Yesus.  

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya……Khotbah oleh Saudara Stephen Tay di IFiS tgl.23 Mei 2021. 
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BIBLE STUDY 

Tiga hal terjadi ketika Roh Kudus datang pada Hari 

Pentakosta 

Pendahuluan 

Kisah Para Rasul 2:1 - Ketika tiba hari Pentakosta, semua 

orang percaya berkumpul di satu tempat. 

Tiga hal ini terjadi pada orang percaya pada hari Pentakosta: 

1.Tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah; 2. Lidah-lidah 

seperti nyala api yang hinggap pada mereka masing-masing.         

3. Mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain. 

Isi 

1. Tiupan angin keras yang memenuhi seluruh rumah, di mana 

mereka duduk; 

Kisah Para Rasul 2:2 - Tiba-tiba turunlah dari langit (Surga) 

suatu bunyi seperti tiupan angin keras yang memenuhi seluruh 

rumah, di mana mereka duduk; 

Roh Kudus yang memberi hidup diekspresikan sebagai angin atau 

nafas di dalam Alkitab. 

1.Sebagai angin 

Yohanes 3:8 -  Angin bertiup ke mana ia mau, dan engkau 
mendengar bunyinya, tetapi engkau tidak tahu dari mana ia datang 

atau ke mana ia pergi. Demikianlah halnya dengan tiap-tiap orang 

yang lahir dari Roh. 

2. Sebagai nafas 

Yehezkiel 37:10 -  Lalu aku bernubuat seperti diperintahkan-Nya 
kepadaku. Dan nafas hidup itu masuk di dalam mereka, 

sehingga mereka hidup kembali. Mereka menjejakkan kakinya, 

suatu tentara yang sangat besar. 

Ayat 14 - Aku akan memberikan Roh-Ku ke dalammu, sehingga 

kamu hidup kembali dan Aku akan membiarkan kamu tinggal di 
tanahmu. Dan kamu akan mengetahui bahwa Aku, TUHAN, yang 

mengatakannya dan membuatnya, demikianlah firman TUHAN.” 

2. Lidah-lidah seperti nyala api yang bertebaran dan hinggap pada 

mereka masing-masing.  

Kisah Para Rasul 2:3 - dan tampaklah kepada mereka lidah-lidah 
seperti nyala api yang bertebaran dan hinggap pada mereka 

masing-masing.  

1.Api berbicara tentang Baptisan Roh Kudus 

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=1
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=2
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=3
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Matius 3:11- Aku membaptis kamu dengan air sebagai tanda 
pertobatan, tetapi Ia yang datang kemudian dari padaku lebih 

berkuasa dari padaku dan aku tidak layak melepaskan kasut-Nya. Ia 

akan membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan dengan api. 

2.Api berbicara tentang hadirat Tuhan 

Bilangan 9:15,16 - Pada hari didirikan  Kemah Suci,  maka 
awan  itu menutupi Kemah Suci, kemah hukum Allah; dan pada 

waktu malam sampai pagi awan itu ada di atas Kemah Suci, 

kelihatan seperti api. Demikianlah selalu terjadi: awan itu menutupi 

Kemah, dan pada waktu malam kelihatan seperti api.  

1 Tesalonika 5:19- Janganlah padamkan Roh. 

3. Mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa lain. 

Kisah Para Rasul 2:4 - Maka penuhlah mereka dengan Roh 

Kudus, lalu mereka mulai berkata-kata dalam bahasa-bahasa 
lain,  seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk 

mengatakannya.  

Apa arti bahasa-bahasa lain? 

Kisah Para Rasul 2:5 - Waktu itu di Yerusalem diam orang-orang 

Yahudi yang saleh  dari segala bangsa di bawah kolong langit.  

Kisah Para Rasul 2:6 - Ketika turun bunyi itu, berkerumunlah 

orang banyak. Mereka bingung karena mereka masing-masing 
mendengar rasul-rasul itu berkata-kata dalam bahasa mereka 

sendiri.  

Kisah Para Rasul2:7 - Mereka semua tercengang-cengang dan 
heran, lalu berkata: "Bukankah mereka semua yang berkata-kata 

itu orang Galilea? 

Kisah Para Rasul 2:8 - Bagaimana mungkin kita masing-masing 
mendengar mereka berkata-kata dalam bahasa kita sendiri, 

yaitu bahasa yang kita pakai di negeri asal kita:  

Kisah Para Rasul 2:11b- kita mendengar mereka berkata-kata 

dalam bahasa kita sendiri tentang perbuatan-perbuatan besar 

yang dilakukan Allah. 

Kesimpulan 

• Dengan Telinga - Dengarkan tiupan angin keras yang turun 

dari Surga. 
• Dengan Mata - Melihat lidah-lidah seperti nyala api yang 

bertebaran dan hinggap pada mereka masing-masing.  

• Dengan Mulut – Mereka bicara dalam bahasa-bahasa lain. 

Semoga Tuhan memberkati firman-Nya………Bible Study oleh Diaken David Tay di IFiS tgl. 23 Mei 2021. 

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=4
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=5
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=6
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=7
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=8
https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=44&chapter=2&verse=11


8 

 

MARI DOAKAN: 

● Doakan saudara-saudari yang mengikutiLive-Streaming 

Gereja IFiS di rumah masing-masing. 

● Doakan paramajikan kita, agar Tuhan memberkati 

mereka. 

● Doakan bangsa Indonesia, dan eluarga kita, saudara 

kita di Indonesia. 

● Doakan pelayanan di Gereja supaya Tuhan pakai kita 

menjadi saluran berkat. 

● Doakan teman-teman kita yang menghadapi 

pergumulan dalam pekerjaan. 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 

31 Mei 1 Korintus 3:16 ; Efesus 1:13,14 

01Juni Lukas 4:1,2 ; 1 Korintus 10:13 

02 Juni Lukas 4:3,4 ; Ulangan 8:3b ; Ibrani 5:8,9 

03 Juni Lukas 4:5,6,7 ; Yohanes 12:31 ; Matius 28:18 ; 
Lukas 4:8 ; Ulangan 6:13 

04 Juni Lukas 4:9-13 ; Mazmur 91:11,12 ; Ulangan 6:16 

05 Juni Lukas 4:13b ; Matius 27:39-44 ; 1 Petrus 5:8-11 

06 Juni Lukas 4:14,15 ; 1 Petrus 5:10 ; Yohanes 14:26  
 

PENGUMUMAN:MINGGU6JUNI2021 

IBADAH IFiS DI TEMPAT BARU 

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN - JASMINE ROOM 

Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657 

Jam: 2:15 pm 

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING 

BAGI YANG BELUM BISA HADIR 

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp Hana 9499-3708  

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551        Sdri. Esther       9422-8683 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON MEMBERITAHUKAN 

KEPADA KAMI, SMS KEPADA Esther Parwi, 9422-8683  ATAU LEWAT SURAT ke: 

IFiS, Blk 146, Potong Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.  
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